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ABSTRAK

Sari, Putri Dhea Purnama. 2019. Analisis Kemampuan Matematisasi Siswa Kelas
VIl Pada Pembelajaran Model Snowball Throwing Berpendekatan RME. Skripsi,
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Ardhi Prabowo, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Kemampuan Matematisasi, Snowball Throwing, Realistic Mathematics
Education (RME)

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui apakah kemampuan matematisasi
siswa kelas VIIA pada pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan
RME mencapai ketuntasan (2) mendeskripsikan kemampuan matematisasi siswa
kelas VIIA pada pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME.
Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan sequential explanatory
design. Populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 40 Semarang.
Pengambilan sampel dan penentuan subjek menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan matematisasi dan
wawancara. Hasil penelitian menujukkan bahwa : (1) kemampuan matematisasi
siswa kelas VIIA pada pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan
RME tuntas secara proporsi yaitu lebih dari 75% dari jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME mencapai nilai 65,
(2) deskripsi kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA pada pembelajaran model
Snowball Throwing berpendekatan RME vyaitu : (a) matematisasi yang dilakukan
oleh subjek pada kelompok tinggi, yaitu mengambil intisari dari suatu
permasalahan untuk mengidentifikasi konsep materi, menuliskan intisari dari
permasalahan sebagai apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, menuliskan
rumus, membuat model matematika, menyelesaikan permasalahan dengan langkah
yang runtut dan lengkap, memberikan kesimpulan yang sesuai dengan
permasalahan pada soal, (b) matematisasi yang dilakukan oleh subjek pada
kelompok sedang, yaitu menentukan intisari dari suatu permasalahan, untuk
mengidentifikasi konsep materi, menuliskan rumus pada beberapa penyelesaian,
membuat model matematika, menggunakan langkah/algoritma penyelesaian yang
jelas, tetapi tidak runtut, memberikan kesimpulan yang sesuai dengan
permasalahan, tetapi terdapat beberapa kesimpulan yang salah, (c) matematisasi
yang dilakukan oleh subjek pada kelompok rendah, yaitu menentukan konsep
materi tanpa menemukan intisari permasalahan terlebih dahulu, tidak menuliskan
rumus, tidak mengubah masalah ke dalam model matematika, menggunakan
langkah penyelesaian yang tidak jelas dan runtut, memberikan kesimpulan pada
beberapa penyelesaian akan tetapi kesimpulan yang diberikan tidak tepat maupun
tidak sesuai dengan permasalahan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daya saing antar manusia sangat ditentukan oleh penguasaan terhadap
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ia miliki. Ketersedian sumber daya manusia
dengan kemampuan bersaing yang tinggi merupakan salah satu kebutuhan dasar
yang harus diperhatikan untuk dapat menghadapi persaingan di era sekarang ini.
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
meningkatkan kemampuan matematika, karena matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern serta mempunyai peran
penting dalam perkembangan daya pikir manusia (Januwardana, 2014).

Matematika merupakan ilmu yang luas dan terdiri dari berbagai cabang
ilmu. Setiap cabang ilmu pada matematika, mempunyai indikator pencapaian
masing-masing. Dalam pencapaian indikator pada masing-masing cabang ilmu
diperlukan kemampuan berpikir secara matematis. Tujuan mata pelajaran
matematika sebagaimana dijelaskan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006,
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah,

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti, atau menjelaskan
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gagasan dan pernyataan matematika,

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh,

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah,

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika di atas dapat dicermati bahwa

pendidikan matematika di Indonesia sudah memperhatikan pengembangan

kemampuan berpikir matematis. Namun, kenyataanya kemampuan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika masih tergolong rendah.

Hal tersebut dibuktikan dengan pencapaian negara Indonesia di bidang matematika

dalam Programme for International Student Assessment (PISA), sejak PISA

pertama kali dilaksanakan tahun 2000. Pada PISA 2000, Indonesia menempati
peringkat 39 dari 41 negara untuk bidang matematika, dengan skor 367 yang jauh

di bawah skor rata-rata negara OECD yaitu 500 (OECD, 2003). Pencapaian dalam

bidang matematika siswa Indonesia dalam PISA 2003 masih belum memuaskan

yaitu peringkat 38 dari 40, dengan penurunan skor dari 367 menjadi 361(OECD,

2004).

Berbeda dengan hasil PISA 2006, skor matematika siswa Indonesia naik

secara signifikan dari 361 menjadi 391, namun Indonesia tetap berada di peringkat
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bawah yaitu posisi ke 50 dari 57 negara (OECD, 2007). Setelah mengalami
kenaikan yang cukup signifikan, pada PISA 2009 skor matematika siswa Indonesia
justru mengalami penurunan yang cukup drastis, dari 391 menjadi 371 dan
menempati posisi 61 dari 65 negara (OECD, 2010). Pada hasil PISA 2012, skor
matematika siswa Indonesia mencapai 375 dan menempati peringkat 64 dari 65
negara (OECD, 2014). Sedangkan pada PISA 2015, perolehan skor matematika
siswa Indonesia mencapai 386 dan menempati posisi 63 dari 70 negara (OECD,
2016).

Selain itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan untuk mengukur
kemampuan awal matematisasi siswa di SMP Negeri 40 Semarang, diperoleh
bahwa kemampuan matematisasi siswa cenderung masih rendah. Rata-rata tes
kemampuan awal matematisasi siswa kelas VIl adalah 60. Disamping itu, hasil
wawancara dengan guru matematika kelas VIIA vyaitu lbu Suryanita, S.Pd.,
memberikan informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta
untuk menyelesaikan permasalahan yang menggunakan pemodelan maupun simbol
matematika. Selain itu, kendala lain yang dialami oleh siswa yaitu kesulitan dalam
menentukan strategi pemecahalan masalah maupun tahapan penyelesaian masalah.

Salah satu faktor yang mendasari munculnya kesulitan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika adalah rendahnya kemampuan proses
matematisasi. Artinya, siswa belum mampu untuk menginterpretasikan
kemampuan matematisasi ke dalam berbagai konteks permasalahan matematika.
Berikut beberapa gambar penyelesaian soal tes kemampuan awal matematisasi

siswa saat diberikan soal pada materi perbandingan.



1. Jumlah kescluruban penduduk Desa Sugih Waros adalah 1.200 orang.
perbandingan banyak penduduk laki-lnki dan perempuan adalah 7 9
Tentukan banyuknya penduduk perempuan yang oda di desa tersebut!
sawab, Jumish resdudule = 12200
pachandmqan 1aki- fak  peunpuan = ¥19

yumhh peemeodn .?.E L LT

T3 - D S

= Tgaa, §
oY Yo A T

~No o w N

Gambar 1.1 Hasil Tes Kemampuan Awal Matematisasi
Berdasarkan Gambar 1.1, diperoleh informasi bahwa siswa masih belum
mampu menentukan konsep materi yang sesuai dengan permasalahan yang telah
disediakan. Pada baris ketiga, terlihat bahwa siswa belum menggunakan rumus atau
cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga pada langkah
selanjutnya, penyelesaian yang diberikan juga tidak tepat. Kesalahan dalam
menentukan konsep materi yang sesuai dengan permasalahan, membuat siswa

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan.

2. Umar scorang ayoh adalah tiga kali usor anaknys.  Jumlah umur ayah dan

anak saat ite adalal 80 mhon. Tentukan wmur anak terscbut !
Jawab : Umur 131h 2 wah wmyr -—n'n“
W

Ju-n!zh umur ‘a?h dtn mk := 60 {h
TUme moae T

— — %
e N I

o ~NOoO U~ wN P

Umur wnox “_(,‘__,.go) - umur oS

Gambar 1.2 Hasil Tes Kemampuan Awal Matematisasi
Berdasarkan Gambar 1.2, pada baris kelima, siswa belum membuat model
matematika dari permasalahan pada soal. Selain itu, pada baris kelima dan tujuh,

menujukkan bahwa siswa belum mampu untuk menggunakan konsep materi yang
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sesuai untuk menyelesaikan permasalahan pada soal, dan penyelesaian siswa tidak
menunjukkan arah berpikir yang jelas, sehingga langkah penyelesaian yang

diberikan juga tidak runtut dan jelas.

3. Sebuah mobil memerlukan $ liter bensin untuk menempuh jarak 60 km. Jika
mobil tersebut menghabiskan 40 liter bensin, berapakah jarak yang dapat
ditempuh olch mobil terscbut?

Jawab: ..o\ te s 3 6o km
; Sﬁ“l’a(y. J 6o x &
3 ) Lo lite m‘i&tg e

!

1

.........

Gambar 1.3 Hasil Tes Kemampuan Awal Matematisasi
Pada Gambar 1.3, langkah penyelesaian pada baris kedua, terlihat bahwa
siswa masih kesulitan dalam mengubah permasalahan ke dalam bentuk matematika.
Meskipun penyelesaian yang diberikan bernilai benar, akan tetapi langkah

peyelesaian yang digunakan kurang jelas.

4. Scbuah bangunan dikerjakan dalam 32 hari olch 25 orang pekerja, Agar
pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dalam 20 hari, maka berapakah banyak

pekerja yang ditambahkan?

1 Jawab ; Dy2:tebosln Baraunen dicarichan dalom 32 hort oleh 2f oreng
2 7,290, pebarjoon facebist dtlaciaben dalam 30 hat

3 012 - burapakoh bonudk peboria dang. ditwmbablom )
4 D1z..32 20, e T R R
5 LI e T
6 S b )od) bk pelc 3. syony. Atombaban .
7 RS ..okl 8 ocmey

8 T3

9 .l__‘-—.;-

10 \ \

Gambar 1.4 Hasil Tes Kemampuan Awal Matematisasi
Berdasarkan Gambar 1.4, terlihat bahwa siswa masih kesulitan dalam
mengidentifikasi konsep matematika yang sesuai dengan permasalahan pada soal,

dan tidak menggunakan langkah penyelesaian yang tepat. Hal tersebut terlihat pada
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langkah penyelesaian baris keempat hingga kesepuluh, dimana siswa belum tepat
dalam menentukan konsep materi untuk menyelesaikan soal, dan sehingga langkah
penyelesaian yang digunakan tidak tepat.

Kesalahan serupa dilakukan oleh lebih dari 50% siswa yang mengikuti tes
awal kemampuan matematisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
matematisasi siswa masih perlu ditingkatkan. Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi kemampuan matematisasi siswa yaitu model dan pendekatan
pembelajaran. Menurut Kuswidyanarko (2017 : 105), untuk mencapai tujuan
pembelajaran dibutuhkan model dan strategi pembelajaran yang tepat. Oleh karena
itu, diperlukan suatu model pembelajaran dan pendekatan yang dapat membantu
siswa agar lebih mudah dalam memahami konsep materi yang diajarkan dan
meningkatkan partisipasi siswa dengan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta dapat mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan suatu permasalahan. Beberapa hal tersebut terdapat pada
pembelajaran dengan model Snowball Throwing berpendekatan RME.

Model pembelajaran Snowball Throwing adalah model pembelajaran
berupa permainan lemparan bola salju berisi pertanyaan yang dilempar-lemparkan
oleh siswa kepada temannya, dimana siswa yang terkena lemparan wajib untuk
menjawab pertanyaan yang tersedia di dalamnya (Widodo, dalam Januwardana :
2014). Pada pembelajaran model Snowball Throwing, siswa diarahkan untuk
belajar secara aktif dalam suatu diskusi kelompok. Hal tersebut bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan suatu

permasalahan, serta melatih siswa untuk aktif dalam kegiatan diskusi. Purbowo
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(2012 : 22) menambahkan bahwa model Snowball Throwing merupakan suatu
model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerja kelompok. Tidak
hanya sekadar belajar dalam kelompok, pembelajaran dengan model Snowball
Throwing mengacu pada langkah-langkah tertentu, yang membuat siswa menjadi
lebih aktif dalam belajar kelompok. Diantara langkah-langkah tersebut adalah
saling berdiskusi saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, membuat soal
dan memberikan ke kelompok lain, serta mengerjakan soal yang diterima dari
kelompok lain.

Menurut Komalasari (2013 : 67), model pembelajaran Snowball Throwing
dapat menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan
membuat-menjawab pertanyaan yang di padukan melalui permainan imajinatif
membentuk dan melempar bola salju. Penerapan model Snowball Throwing dapat
mendorong siswa untuk selalu siap dan tanggap menerima pesan dari oranglain
serta lebih responsif dalam menghadapi tantangan khususnya dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran Snowball Throwing merupakan
alternatif untuk melatih kesiapan siswa dalam menerima tantangan berupa
permasalahan terkait konsep materi yang dipelajari. Selain itu, dengan memberikan
keleluasaan pada siswa untuk menuliskan pertanyaan dan jawaban yang bervariasi,
akan melatih siswa untuk dapat mengali lebih dalam kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah. Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran
Snowball Throwing, guru dapat memonitor dan mengukur kemampuan siswa
dalam memahami konsep materi yang diajarkan. Hal tersebut sejalan dengan

pendapat Purbowo (2012 : 22) yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa secara
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aktif melalui kelompok akan membuat siswa lebih mendalami materi yang
dipelajari.

Pendekatan Realistic Matematics Education (RME) atau pembelajaran
matematika realistik, menurut Yuhasriati (2012 : 86), adalah pembelajaran
matematika yang berorientasi pada proses matematisasi dan lebih terpusat pada
kegiatan belajar siswa dengan dunia nyata sebagai titik pangkal pembelajaran.
Sehingga dengan menggunakan pendekatan RME, dapat membuat pembelajaran
matematika menjadi lebih menarik. Selain itu, dalam pembelajaran dengan
pendekatan RME, siswa diajak untuk membangun konsep melalui hal-hal yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari untuk kemudian dikaitkan dengan konsep
materi yang dipelajari, sehingga konsep materi yang diajarkan lebih mudah
diterima oleh siswa. Pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik cocok
diterapkan untuk siswa yang taraf kognitifnya masih pada tingkat berpikir konkret,
yaitu tingkat berpikir yang masih menggunakan benda-benda nyata atau realistik.
Menurut Pitaloka (2013) kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik, lebih baik daripada
pembelajaran dengan model ekspositori atau metode ceramah. Selain itu, menurut
Wijaya (2012 : 31) apabila siswa belajar tanpa dikaitkan dengan pengalaman atau
kehidupan sehari-hari, maka hal yang dipelajari akan lebih cepat untuk dilupakan.
Sehingga, alangkah baiknya suatu pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa agar tidak mudah untuk dilupakan.

Oleh sebab itu, model pembelajaran Snowball Throwing dan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME), dapat digunakan sebagai alternatif untuk
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mempermudah siswa dalalm memahami konsep materi yang diajarkan.
Sebagaimana hasil penelitian Tarida (2015: 906), yang menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dengan pendekatan Realistic
Matematics Education (RME) akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami
dan memaknai konsep matematika. Selain itu, juga dapat meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran, karena dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Serta dapat mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan suatu permasalahan.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian lebih lanjut di SMP
Negeri 40 Semarang, dengan menerapkan model Snowball Throwing
berpendekatan Realistic Mathemathics Education (RME) yang diberikan untuk
siswa kelas VII, dengan materi Artimetika Sosial. Alasan peneliti memilih materi
Aritmetika Sosial sebagai materi yang diajarkan dengan model Snowball Throwing
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), karena materi
tersebut lebih mudah disajikan ke dalam bentuk realistik, yang dekat dengan
keseharian siswa. Sehingga siswa lebih mudah dalam menerima materi yang
diberikan. Penelitian akan dilakukan untuk menganalisis kemampuan matematisasi
siswa. Penelitian yang akan dilaksanakan berjudul “Analisis Kemampuan
Matematisasi Siswa Kelas VIl Pada Pembelajaran Model Snowball Throwing

Berpendekatan RME.”
1.2 Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan matematisasi

siswa kelas VII pada pembelajaran matematika model Snowball Throwing
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berpendekatan RME. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 40 Semarang tahun ajaran 2018/2019. Materi yang dipilih dalam penelitian

ini adalah Aritmetika Sosial.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Apakah kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA pada pembelajaran model
Snowball Throwing berpendekatan RME dapat mencapai ketuntasan?
(2) Bagaimana deskripsi kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA pada

pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Mengetahui apakah kemampuan matematisasi siswa kelas VII A pada
pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME dapat mencapai
ketuntasan.

(2) Mendeskripsikan kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA pada

pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan:
(1) Secara teoritis, khususnya untuk guru, penelitian ini dapat memberikan

pemahaman lebih dalam tentang model pembelajaran Snowball Throwing
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berpendekatan RME untuk pembelajaran matematika di sekolah dan guru
dapat mengetahui cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
matematisasi siswa.

(2) Secara praktis, khususnya untuk siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai
jembatan bagi siswa untuk dapat merasakan pengalaman belajar dengan
model pembelajaran Snowball Throwing berpendekatan RME dan dapat
meningkatkan kemampuan matematisasi.

(3) Secara pendididikan, memberikan pengetahuan dan petunjuk dalam
penggunaan model Snowball Throwing berpendekatan RME dalam
pembelajaran matematika dan memberikan informasi bagaimana mengukur

kemampuan matematisasi siswa.
1.6 Penegasan lIstilah

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka perlu diberikan
penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.6.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Sudrajat (dalam Wahyuni, 2015 : 106) menjelaskan bahwa Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria paling rendah untuk menyatakan siswa
mencapai ketuntasan. Sebagaimana pendapat Mardapi (2014 : 39), KKM menjadi
acuan, dimana siswa yang tuntas dapat melanjutkan belajar untuk dapat menguasai
kompetensi selanjutnya, dan yang belum tuntas dapat memperdalam melalui
remidi. Hal ini menunjukkan pentingnya KKM dalam menentukan keberlanjutan

belajar siswa. Namun, KKM tersebut digunakan untuk kriteria batas nilai paling
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rendah diberbagai tingkat kemampuan yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.

Pada penelitian ini, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dihitung
berdasarkan batas lulus aktual yaitu didasarkan atas nilai rata-rata yang dapat
dicapai oleh kelompok siswa dimana unsur-unsur untuk menetapkan batas lulus
aktual adalah nilai rata-rata aktual dan simpangan baku aktual (Sudjana, 2009:106).
Nilai yang dinyatakan lulus adalah nilai lebih dari atau sama dengan x + 0,25 (s)
dimana x adalah nilai rata-rata kelas dan s adalah simpangan baku kelas. Sesuai
dengan hasil tes kemampuan awal matematisasi diperoleh nilai KKM adalah 65.
Sehingga KKM matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah 65.
Selengkapnya, lihat pada lampiran 7.

1.6.2 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketuntasan
klasikal. Pembelajaran dalam penelitian ini mencapai ketuntasan belajar secara
proporsi jika memenuhi batas minimal kriteria ketuntasan klasikal yaitu 75%
(Masrukan, 2014:18). Dengan demikian, ketuntasan belajar secara klasikal artinya
terdapat lebih dari 75% jumlah siswa di kelas tersebut telah mencapai KKM, yakni
65.

1.6.3 Kemampuan Matematisasi

Menurut Treffer (dalam Panhuizen, 2003:11) proses matematisasi
merupakan suatu proses untuk memodelkan suatu fenomena secara matematis, atau
membangun konsep matematika dari suatu fenomena. Proses matematisasi

dibedakan menjadi dua jenis, sebagaimana dijelaskan oleh Freudenthal (2002) yaitu
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matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi horizontal
melibatkan kegiatan dari dunia nyata ke dunia simbol, sedangkan matematisasi
vertikal berkaitan dengan merumuskan masalah matematika dalam berbagai
penyelesaian matematika dengan menggunakan beberapa aturan matematika yang
sesuai. Dalam penelitian ini akan dilihat kemampuan matematisasi siswa.

1.6.4  Model Snowball Throwing

Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam melaksanakan
model Snowball Throwing sebagaimana dikemukakan oleh Januwardana (2014)
yaitu (1) guru manyampaikan materi yang akan disajikan, (2) guru membentuk
kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk
memberikan penjelasan tentang materi, (3) ketua kelompok kembali ke tempatnya
masing-masing, dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada
anggota kelompoknya, (4) kemudian,masing-masing siswa diberikan suatu kertas
kerja, untuk menuliskan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok, (5) kertas yang berisi pertanyaan tersebut
kemudian dibentuk seperti bola dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa yang lain,
dan (6) setelah waktu melempar habis, setiap siswa yang mendapatkan satu bola
kertas yang telah berisi pertanyaan, siswa tersebut diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis di dalam kertas tersebut secara bergiliran.
Dalam penelitian ini, penerapan model Snowball Throwing bertujuan untuk melatih
siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dan mempermudah siswa dalam
memahami konsep matematika yang dipelajari. Selain itu, dapat digunakan oleh

guru sebagai alat untuk mengukur kemampuan matematisasi siswa.
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1.6.5 Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

RME is more than “using real life contexts in mathematics education”. Its
main points are guided reinvention, didactical phenomenology, and emergent
models (Gravemeijer, 1998) sebagaimana dikutip Yenni B Widjaja dan Heck
(2003). Hal tersebut menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education (RME)
menekanakan pada penemuan kembali yang terbimbing, fenomena yang mendidik,
dan model-model yang baru muncul. Dalam penelitian ini, penggunaan masalah
realistik bertujuan untuk menunjukkan bahwa matematika sebenarnya dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa dan diharapkan dapat mempermudah siswa

dalam memahami konsep matematika yang dipelajari.
1.7  Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab, yaitu :

(1) Bab 1, memaparkan latar belakang masalah dari penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.

(2) Bab 2, menyajikan landasan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka
berpikir, penelitian yang relevan, dan hipotesis penelitian.

(3) Bab 3, membahas tentang desain penelitian, metode penentuan subjek
penelitian, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, intrumen penelitian
dan metode analisis data.

(4) Bab 4, menyajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil analisis data.

(5) Bab 5, menyajikan simpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Rifa’i dan Anni (2015 : 64) menyatakan bahwa belajar merupakan proses
penting bagi perubahan perilaku setiap orang. Belajar lebih dari sekedar mengingat
maupun menghafal, dalam belajar perlu adanya pemahaman dan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari, sehingga dapat memecahkan
masalah maupun menemukan hal baru. Selain itu, pengertian tentang belajar telah
banyak didefinisikan oleh para pakar psikologi, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Menurut Gagne dan Berliner (sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni, 2015 :

64) menyatakan bahwa ‘“belajar merupakan proses dimana suatu organisme
mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman”.

2. Menurut Morgan et.al (sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni, 2015 : 64)
menyatakan bahwa “belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi
karena hasil dari praktik atau pengalaman”.

3. Menurut Slavin (sebagaimana dikutip oleh Rifa’l & Anni, 2015 : 64)
menyatakan bahwa “belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan

oleh pengalaman.”

15
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4. Menurut Gagne (sebagaimana dikutip oleh Rifa’i &Anni, 2015 : 64) menyatakan
bahwa “belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia, yang
berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak
berasal dari proses pertumbuhan”.

Berdasarkan pengertian dari para ahli terkait definisi belajar, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang berkaitan dengan perubahan
perilaku yang diarahkan pada tujuan tertentu, terjadi karena adanya pengalaman
dan berlangsung selama periode waktu tertentu. Menurut Rusman, (2013 : 134)
belajar dapat dipandang sebagai proses perubahan tingkah laku, sebagai hasil dari
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Proses belajar diarahkan
kepada tujuan melalui berbagai pengalaman. Tujuan pada kegiatan belajar harus
dicapai oleh setiap individu. Tujuan tersebut antara lain berfungsi untuk :

1. Mengarahkan pendidik dalam pemilihan strategi dan jenis kegiatan yang tepat
dan mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang diharapkan
secara efektif.

2. Mengetahui seberapa jauh penguasaan tujuan pembelajaran oleh siswa dan perlu
tidaknya pemberian pembinaan bagi siswa (remedial teaching).

3. Mengarahkan siswa untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2.1.2  Teori Belajar

Teori belajar merupakan penjelasan mengenai bagaimana proses belajar
dapat terjadi. Setiap teori belajar memberi penjelasan mengenai aspek belajar

tertentu serta mempunyai dasar tertentu. Berdasarkan teori belajar, diharapkan
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suatu pembelajaran dapat disesuaikan dengan proses terjadinya belajar pada siswa
untuk meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar. Ada beberapa teori belajar
yang mendukung kemampuan matematisasi siswa dalam pembelajaran yaitu teori
David Ausubel, teori Vygotsky, dan teori Jean Piaget.

2.1.2.1 Teori Belajar Ausubel

Teori belajar yang dikemukakan oleh David Ausubel dikenal dengan teori
belajar bermakna (meaningful learning). Sihombing ( 2015 : 104) menjelaskan
bahwa belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu materi disajikan
melalui penemuan, dan materi disajikan dengan mengkaitakan informasi baru pada
struktur kognitif yang telah ada. Menurut Rifa’i dan Anni (2015: 156) belajar
bermakna didefinisikan sebagai proses mengaitkan informasi baru dengan konsep-
konsep yang relevan yang terdapat pada struktur kognitif seseorang. Belajar dapat
dikatakan bermakna (meaningful learning) apabila informasi yang akan dipelajari
siswa disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa sehingga siswa

mampu mengaitkan informasi barunya dengan struktur kognitif yang dimiliknya.

Hubungan antara  teori  Ausubel dengan  penelitian ini
adalah ingin menumbuhkan pembelajaran bermakna yang akan terjadi apabila
informasi yang baru diterima siswa mempunyai kaitan erat dengan konsep yang
sudah ada atau diterima sebelumnya, yaitu pengetahuan siswa dibangun oleh
dirinya sendiri atas dasar pengalaman, pemahaman konsep, persepsi dan perasaan
siswa. Hal ini sangat berhubungan dengan pendekatan yang dipakai yaitu

pendekatan realistik.
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2.1.2.2 Teori Belajar Vygotsky

Menurut Tappan sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015 : 37), ada
tiga konsep pokok yang dikembangkan dalam pandangan belajar menurut
Vygotsky vyaitu: (1) keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan
diinterpretasikan secara developmental; (2) kemampuan kognitif dimediasi dengan
kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk
membentu dan mentransformasi aktivitas mental; dan (3) kemampuan kognitif
berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural.

Menurut teori Vygotsky (dalam Cahyono, 2010 : 443) tentang Zone of
Proximal Development (ZPD) yaitu merupakan jarak antara tingkat perkembangan
sesungguhnya, yang didefinisikan sebagai kemungkinan siswa dapat mengerjakan
tugasnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Sedangkan Scaffolding merupakan
kemungkinan siswa mampu menyelesaikan tugas dengan adanya kerja sama
dengan teman sebaya yang pengetahuannya lebih baik.

Vygotsky menjelaskan mengenai ZPD ini adalah misalkan seorang siswa
mengerjakan tugasnya sendiri kemungkinan pengetahuannya akan sedikit lambat,
sedang siswa yang melakukan diskusi dengan teman sebayanya akan lebih cepat
menemukan jalan keluar dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Nur (dalam Rusman, 2013 : 244) bahwaVygotsky meyakini
keberadaan interaksi sosial dengan teman lain dapat memacu terbentuknya ide baru
dan memperkaya perkembangan intelektual siswa.

Sesuai dengan penelitian ini, teori belajar Vygotsky sangat mendukung

pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing, karena model pembelajaran



19
ini sangat erat kaitannya dengan hubungan sosial siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa diharuskan menjelaskan materi dengan teman satu kelompok
dan mendiskusikannya. Dengan demikian diharapkan pengetahuan yang didapat
siswa dari penggunaan model ini menjadi lebih baik dan jalan keluar suatu masalah

dapat ditemukan dengan lebih cepat .

2.1.2.3 Teori Belajar Jean Piaget

Teori perkembangan piaget memandang bahwa dalam belajar, anak
memainkan peran aktif di dalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas dan
aktivitas anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan
fisiknya. Rifa’i dan Anni (2015: 152-153) menyatakan bahwa menurut Piaget, ada
tiga prinsip utama dalam pembelajaran yaitu belajar aktif, belajar melalui interaksi
sosial, dan belajar melalui pengalaman sendiri.
Tiga prinsip utama dalam teori Jean Piaget dijelaskan sebagai berikut :
1. Belajar aktif

Proses pembelajaran merupakan proses aktif dan terbentuk dari dalam
subjek belajar. Kondisi belajar yang memungkinkan anak untuk belajar sendiri
dapat membantu perkembangan kognitif anak. Hal tersebut dapat dilkukan dengan
berbagai cara, salah satunya membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan
temannya.
2. Belajar melalui interaksi sosial

Adanya interaksi antar subjek belajar akan memungkinkan perkembangan
kognitif anak. Dengan interaksi sosial, anak akan diperkaya dengan berbagai

macam sudut pandang, sehingga perkembangan kognitif anak akan mengarah ke



20
banyak pandangan. Berdasarkan hal tersebut, belajar melalui interaksi sosial juga
dapat membantu anak untuk dapat mengambil keputusan terhadap jawaban yang
akan ia berikan. Selain itu, dapat melatih anak untuk berinteraksi dan bekerja dalam
kelompok.

3. Belajar melalui pengalaman sendiri

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada
pengalaman sendiri. Dalam proses belajar, anak akan mendapatkan banyak
pengalaman sendiri yang akan meningkatkan intelektual anak pada tingkat yang
lebih tinggi daripada sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, teori Piaget yang penting dalam penelitian ini
adalah keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok, bekerjasama dalam kelompok,
dan pembelajaran dengan pengalaman sendiri yaitu ketika siswa bersama
kelompoknya berdiskusi menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Hal ini
sesuai dengan model pembelajaran Snowball Throwing karena dalam
pelaksanaanya siswa diajak untuk membangun konsep materi yang diajarkan
melalui diskusi kelompok.

2.1.3 Kemampuan Matematisasi

Menurut Treffer (dalam Panhuizen, 2003:11) proses matematisasi
merupakan suatu proses untuk memodelkan suatu fenomena secara matematis, atau
membangun konsep matematika dari suatu fenomena. Proses matematisasi
dibedakan menjadi dua jenis, sebagaimana dijelaskan oleh Freudenthal (2002) yaitu
matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi horizontal

melibatkan kegiatan dari dunia nyata ke dunia simbol, sedangkan matematisasi
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vertikal berkaitan dengan merumuskan masalah matematika dalam berbagai
penyelesaian matematika dengan menggunakan beberapa aturan matematika yang
sesuai. Dalam pandangan Frudenthal (dalam Gravemeijer, 1995), proses
peningkatan dan pengembangan ide matematika secara bertahap (level-raising)
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika. Level-raising
berkembang jika pembelajaran matematika memuat aktivitas yang berkaitan
dengan karakter matematika, yaitu:

1. Generalitas (generality)
Kemampuan generalisasi dapat dikembangkan dengan pembelajaran
matematika yang menekankan pada analogi, klasifikasi, dan struktur.

2. Kepastian (certainty)
Kepastian berkaitan dengan kegiatan refleksi (reflection), justifikasi
(justification), dan pembuktian (proving).

3. Ketepatan (exactness)
Ketepatan  berkaitan dengan pemodelan  (modelling), simbolisasi
(symbolizing), dan pendefinisian (defining).

4. Ringkas (brevity)
Matematika akan menjadi ringkas melalui simbolisasi (symbolizing) dan
skematisasi (schematizing).

2.1.3.1 Indikator Kemampuan Matematisasi

Treffers (dalam Freudenthal, 2002 : 132) menjelaskan mengenai
perbedaan matematisasi horizontal dan vertikal. Dalam matematisasi horizontal,

siswa menggunakan alat matematis untuk berorganisasi dan menyelesaikan
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masalah yang berada dalam situasi kehidupan nyata. Sedangkan matematisasi
vertikal mengacu pada proses reorganisasi dalam sistem matematika yang
menghasilkan pintasan dengan menggunakan koneksi antara konsep dan strategi.

Menurut De Lange (2006: 17) proses matematisasi adalah sebagai berikut.
1. Berawal dari sebuah masalah dalam dunia nyata;
2. Mengidentifikasi matematika yang relevan, dan mengorganisasikan masalah
berdasarkan pada identifikasi konsep matematika;
3. Mengubah masalah dunia nyata ke dalam permasalahan matematika secara
bertahap;
4. Menyelesaikan masalah matematika
5.  Mengembalikan solusi matematika ke bentuk kalimat dunia nyata
Kegiatan yang harus ada dalam proses matematisasi yaitu identifikasi
masalah, menerjemahkan masalah dunia nyata ke dalam masalah matematika
yang representatif, menyelesaikan masalah matematika menggunakan bentuk
matematika, setelah diperoleh penyelesaian formal, maka menerjemahkan kembali
ke dalam bentuk masalah nyata. Oleh karena itu, pada penelitian ini indikator
kemampuan matematisasi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan dunia nyata.
Dalam hal ini, siswa menyebutkan dan mengungkapkan konsep matematika
yang relevan dengan masalah kontekstual.
2. Menerjemahkan masalah ke dalam bentuk matematika. Dalam hal ini, ketika

selesai membaca soal, siswa secara langsung menuliskan model matematika.
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3. Menggunakan proses matematika formal. Dalam hal ini, siswa menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan menggunakan langkah/algoritma penyelesaian
matematika.

4. Membuat kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan pada soal. Dalam hal
ini, siswa membuat kesimpulan dari penyelesaian yang diberikan, sesuai
dengan permasalahan pada soal.

2.1.4  Model Pembelajaran Snowball Throwing

Snowball Throwing berasal dari dua kata yaitu “snowball” dan
“throwing”. Kata “snowball” berarti bola salju, sedangkan “throwing” berarti
melempar. Jadi Snowball Throwing adalah melempar bola salju (Ismail, 2008: 27).
Sedangkan Suprijono (2009 : 8), menjelaskan bahwa model Snowball Throwing
adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa dibentuk dalam beberapa
kelompok yang heterogen. Kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua
kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru. Lalu masing-masing siswa membuat
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke
siswa lain, lalu masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh.

Selain itu, Purbowo (2012 : 22) menyatakan bahwa pembelajaran
Snowball Throwing merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada kerja kelompok. Tidak hanya sekedar belajar dalam kelompok,
pembelajaran Snowball Throwing mengacu pada langkah-langkah tertentu yang
membuat siswa lebih aktif dalam belajar kelompok. Diantara langkah-langkah

tersebut adalah saling berdiskusi saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
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membuat soal dan memberikan ke kelompok lain, serta mengerjakan soal yang
diterima dari kelompok lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Snowball Throwing
adalah suatu model pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif,
karena pada proses pembelajaran, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok,
dimana masing-masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada
selembar kertas dan membentuknya seperti bola. Kemudian bola tersebut dilempar
ke siswa yang lain selama durasi waktu yang ditentukan. Selanjutnya masing-
masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya.

Adapun langkah-langkah  pembelajaran yang ditempuh dalam
melaksanakan model Snowball Throwing sebagaimana dikemukakan oleh
Januwardana (2014) adalah sebagai berikut :

1. guru menyampaikan materi yang akan disajikan,

2. guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi,

3. masing-masing ketua kelompok kembali ke tempatnya masing-masing, dan
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya,

4. kemudian,masing-masing siswa diberikan suatu kertas kerja, untuk menuliskan
suatu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok,

5. kertas yang berisi pertanyaan tersebut kemudian dibentuk seperti bola dan

dilemparkan dari satu siswa kesiswa yang lain, dan
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6. setelah waktu melempar habis, setiap siswa yang mendapatkan satu bola kertas
yang telah berisi pertanyaan, siswa tersebut diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis di dalam kertas tersebut secara bergiliran.
2.1.4.1 Kelebihan Model Snowball Throwing
Kelebihan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran model
Snowball Throwing menurut Huda (2013 : 227) adalah dapat melatih siswa untuk
lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut
kepada teman satu kelompoknya. Selain itu, model Snowball Throwing juga dapat
melatih kesiapan siswa dan saling memberikan pengetahuan. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Januwardana (2014) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing dapat mengajak siswa untuk selalu siap dan
tanggap menerima pesan dari orang lain, serta lebih resposif dalam menghadapi
segala tantangan khususnya dalam pembelajaran. Handayani (2017 : 49)
menambahkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ini
menggabungkan antara diskusi dan permainan, sehingga dapat memotivasi siswa
untuk aktif berperan serta dalam pembelajaran dan tidak merasa jenuh dan bosan.
2.1.4.2 Kekurangan Model Snowball Throwing
Sebagaimana dikemukakan oleh Adhiatmika (2017) model pembelajaran
Snowball Throwing memiliki beberapa kelemahan/kekurangan, antara lain :
1. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik, sehingga
anggota kelompok kesulitan untuk memahami materi.
2. Siswa memerlukan waktu yang panjang untuk mendiskusikan materi pelajaran.

3. Suasana kelas menjadi tidak kondusif
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2.1.5 Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Jarmita (2013 : 215) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education
(RME) merupakan suatu teori dalam pendidikan matematika berdasarkan ide yang
dikemukakan oleh Freudenthal. Ada dua pandangan penting menurut Freudenthal
(2002) yaitu matematika dihubungkan realitas dan matematika sebagai aktivitas
manusia. Ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan
kehidupan nyata sehari-hari. Menurut Wijaya (2012: 21), suatu masalah realistik
tidak harus selalu berupa masalah yang ada di dunia nyata (real world problem) dan
bisa ditemukan dalam kehidupan siswa. Suatu masalah disebut “realistik” jika
masalah tersebut dapat dibayangkan (imaginable) atau nyata (real) dalam pikiran
siswa.

RME is more than “using real life contexts in mathematics

education”. Its main points are guided reinvention, didactical

phenomenology, and emergent models (Gravemeijer, 1998)

sebagaimana dikutip Yenni B Widjaja dan Heck (2003).

Sedangkan Kusuma (2016 : 201), mendefinisikan pembelajaran
matematika realistik sebagai suatu pendekatan pembelajaran matematika yang
menggunakan masalah kontekstual (contextual problems) sebagai langkah awal
dalam proses pembelajaran. Aisyah (2007: 7.1) mengemukakan bahwa pendekatan
matematika realistik dikembangkan untuk mendekatkan matematika kepada siswa.
Masalah- masalah nyata dari kehidupan sehari-hari yang dimunculkan sebagai titik

awal pembelajaran matematika. Penggunaan masalah realistik ini bertujuan untuk
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menunjukkan bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa.
2.1.5.1 Prinsip-Prinsip Realistic Mathematics Education (RME)

Menurut Gravemeijer (dalam Murdani, 2013 : 24) ada tiga prinsip utama
dalam mendesain pembelajaran matematika realistik yaitu : (1) guided reinvention
and progressive mathematizing, (2) didactical phenomenology, dan (3) self
developed models). Secara rinci ketiga prinsip tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut :

(1) Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali secara
terbimbing dan proses matematisasi secara progresif)

Pada prinsip yang petama, siswa harus di beri kesempatan yang sama dalam
merasakan situasi dan jenis masalah kontekstual, untuk membangun dan
menemukan kembali ide-ide dan konsep-konsep matematika.

(2) Didactical Phenomenology (fenomena yang bersifat mendidik)

Prinsip yang kedua menekankan pentingnya masalah kontekstual untuk
memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa.

(3) Self-developed Models (mengembangkan sendiri model-model)

Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan informal dengan
matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa diberi
kebebasan untuk membangun sendiri model matematika yang terkait dengan
masalah kontekstual yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu,

sangat dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa.
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2.1.5.2 Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME)

Menurut Gravemeijer (dalam Murdani, 2013 : 25) dalam pelaksanaannya,
prinsip-prinsip RME melahirkan karakteristik pembelajaran matematika realistik,
yaitu : (1) the use of context, (2) the use of models, bridging by vertical instrument,
(3) student contribution, (4) interactivity and (5) intertwining. Penjelasan dari
kelima karakteristik pembelajaran matematika realistik tersebut sebagai berikut.
(1) The Use Of Context (menggunakan masalah kontekstual)

Pembelajaran matematika diawali dengan masalah kontekstual, tidak
dimulai dengan sistem formal, sehingga memungkinkan siswa menggunakan
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Masalah
kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai sumber matematisasi, tetapi juga sebagai
sumber untuk mengaplikasikan kembali matematika. Masalah kontekstual yang
diangkat sebagai topik awal pembelajaran, hendaknya masalah sederhana yang
dikenali oleh siswa.

(2) Use Models, Bridging By Vertical Instruments (menggunakan model)

Pada pembelajaran dengan pendekatan RME, digunakan model yang
dikembangkan sendiri oleh siswa dari situasi yang sebenarnya (model of). Model
tersebut digunakan sebagai jembatan antara level pemahaman yang satu ke level
pemahaman yang lain. Setelah terjadi interaksi dan diskusi kelas, selanjutnya
model ini berkembang dan diarahkan untuk menjadi model yang formal.

(3) Students Contribution (menggunakan konstribusi siswa)
Kontribusi yang besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari

siswa, bukan dari guru. Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
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mengembangkan berbagai strategi informal yang dapat mengarahkan pada
pengkonstruksian berbagai prosedur untuk memecahkan masalah.

(4) Interactivity (interaktivitas)

Interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, serta siswa dengan
perangkat pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam RME sehingga
siswa mendapatkan manfaat positif dari interaksi tersebut. Bentuk-bentuk
interaksi seperti: negosiasi, penjelasan, pembenaran, persetujuan, pertanyaan atau
refleksi digunakan untuk mencapai bentuk pengetahuan matematika formal dari
bentuk-bentuk pengetahuan matematika informal yang ditemukan sendiri oleh
siswa.

(5) Intertwining (terintegrasi dengan topik lainnya)

Struktur dan konsep matematika saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan
dan keintegrasian antar topik (unit pelajaran) maupun lintas displin ilmu harus
dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang lebih
bermakna, sehingga memunculkan pemahaman secara serentak. Intertwin dapat
terlihat melalui masalah kontekstual yang diberikan.
2.1.5.3 Keunggulan Realistic Mathematics Education (RME)
Keunggulan-keunggulan dalam pendekatan RME menurut Jarmita (2013 : 216),
yaitu:

1. Suasana dalam proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena
menggunakan realitas yang ada di sekitar siswa.
2. Pengetahuan yang diperoleh cenderung sulit untuk dilupakan, karena siswa

membangun sendiri pengetahuannya.
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3. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban ada
nilainya.

4. Memupuk kerja sama dalam kelompok.
5. Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan berani mengemukakan pendapat.

Salah satu manfaat dari pendekatan realistik menurut Jarmita (2013 : 213)
adalah dapat membuat matematika lebih menarik, tidak terlalu formal dan tidak
terlalu abstrak. Oleh sebab itu, RME menjadi suatu alternatif dalam pembelajaran
matematika dalam penelitian ini.
2.1.6  Model Snowball Throwing Berpendakatan RME

Kombinasi model Snowball Throwing dengan pendekatan RME
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan matematisasi siswa.
Dalam pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME siswa dapat
berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompok, dan belajar serta berpikir secara
aktif. Selain itu, siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep dan
permasalahan matematika, karena materi disajikan berdasarkan realita. Pada
kegiatan pembelajaran dengan model Snowball Throwing berpendekatan RME,
dimulai dengan kegiatan awal berupa apresepsi, dan dilanjutkan dengan
penyampaian materi secara klasikal oleh guru. Kemudian siswa akan dibagi
menjadi beberapa kelompok. Masing-masing ketua kelompok akan diberikan
penjelasan oleh guru mengenai materi yang akan dipelajari. Kemudian, masing-
masing ketua kelompok diberikan kesempatan untuk menjelaskan kembali materi

kepada masing-masing anggota kelompok.
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Setelah itu, masing-masing siswa diminta untuk membuat pertanyaan

dalam secarik kertas mengenai materi yang telah dijelaskan, dan kertas pertanyaan
tersebut dibentuk menjadi bola. Selanjutnya, siswa diberikan waktu untuk
melempar bola pertanyaan tersebut dari siswa satu ke siswa lainnya. Setelah waktu
melempar habis, setiap siswa yang memperoleh satu bola pertanyaan, kesempatan
untuk menjawab pertanyaan yang tertulis di dalam kertas tersebut secara bergiliran.
Kemudian, di akhir pembelajaran akan diberikan konfirmasi oleh guru terkait
jawaban siswa. Oleh karena itu, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi
yang disampaika. Selain itu, meningkatkan kemampuan komunikasi dan

matematisasinya.
2.2  Kerangka Berpikir

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, yaitu pentingnya
kemampuan matematisasi untuk ditekankan pada siswa agar memudahkan siswa
dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. Serta perlunya
model pembelajaran inovatif yang memusatkan pembelajaran pada siswa untuk
mengembangkan kemampuan matematisasi siswa. Upaya yang dilakukan dalam
penelitian ini untuk mengukur kemampuan matematisasi siswa adalah dengan
menerapkan model Snowball Throwing berpendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dimana siswa dituntut untuk berpartisipasi aktif selama
pembelajaran di kelas. Sehingga mereka terdorong untuk mengembangkan
pengetahuan yang mereka miliki.

Melalui penerapan model Snowball Throwing berpendekatan Realistic

Mathematics Education (RME), diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
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matematisasi siswa. Sehingga dapat lebih mudah dalam memecahkan
permasalahan matematika serta dapat mencapai ketuntasan belajar yang lebih baik
dari  sebelum digunakannya model pembelajaran Snowball Throwing

Berpendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Kemampuan matematisasi penting untuk ditekankan pada siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah

~

Rendahnya kemampuan matematisasi siswa karena pembelajaran student

centered tidak maksimal

Penerapan Model Snowball Throwing dan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

~

Kemampuan matematisasi siswa mencapai ketuntasan belajar

S

Model Pembelajaran Snowball Throwing dan Pendekatan Realistic
Mathematics Education efektif untuk meningkatkan kemampuan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
2.3 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantarnya adalah
sebagai berikut.
(1) Penelitian PISA pada tahun 2015 menyatakan bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam menyelesaiakan permasalahan matematika tergolong rendah.
Artinya, siswa belum mampu menginterpretasikan kemampuan matematisasi

dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks.
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Hirzi, et al (2015) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar siswa.
Komalasari (2013 : 67), menyatakan bahwa model pembelajaran Snowball
Throwing dapat menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan
keterampilan membuat-menjawab pertanyaan serta mendorong siswa untuk
lebih responsif dalam menghadapi tantangan khususnya dalam pembelajaran.
Handayani (2017 : 49) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing dapat memotivasi siswa untuk aktif berperan serta dalam
pembelajaran dan tidak merasa jenuh dan bosan.
Huda (2013 : 227) menjelaskan bahwa model Snowball Throwing dapat
melatih kesiapan siswa
Farda et al. (2017) yang menyatakan bahwa pemberian tanggung jawab berupa
peran kepada setiap anggota kelompok berpengaruh pada keberhasilan
pembelajaran matematika.
Hasil penelitian Pitaloka (2013) yang menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik, lebih baik daripada pembelajaran dengan model
ekspositori atau metode ceramah.
Yuhasriati (2012), menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik cocok diterapkan untuk siswa yang taraf kognitifnya

masih pada tingkat berpikir konkret.



34

(9) Jarmita (2013 : 213), menyatakan bahwa pendekatan RME membuat
matematika menjadi lebih menarik, tidak cukup formal dan abstrak.

(10)Tarida (2015) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) dengan model pembelajaran Snowball

Throwing akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami dan memaknai

konsep matematika dengan lebih menyenangkan.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dibuat, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA setelah diberikan pembelajaran

model Snowball Throwing berpendekatan RME dapat mencapai ketuntasan

klasikal.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperolen simpulan
mengenai kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA pada pembelajaran model
Snowball Throwing berpendekatan RME pada materi aritmetika sosial. Simpulan
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

(1) Kemampuan matematisasi siswa kelas VIIA pada pembelajaran dengan
model Snowball Throwing berpendekatan RME tuntas secara proporsi yaitu
lebih dari 75% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran model
Snowball Throwing berpendekatan RME mencapai nilai 65.

(2) Deskripsi kemampuan matematisasi siswa kelas VII A pada pembelajaran
model Snowball Throwing berpendekatan RME sebagai berikut.

(a) Matematisasi yang dilakukan oleh subjek pada kelompok tinggi, yaitu
mengambil intisari dari suatu permasalahan untuk mengidentifikasi
konsep materi, menuliskan intisari dari permasalahan sebagai apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal, menuliskan rumus, membuat model
matematika, menyelesaikan permasalahan dengan langkah yang runtut
dan lengkap, memberikan kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan
pada soal.

(b) Matematisasi yang dilakukan oleh subjek pada kelompok sedang, yaitu

menentukan intisari dari suatu permasalahan, untuk mengidentifikasi

138
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konsep materi, menuliskan rumus pada beberapa penyelesaian, membuat
model matematika, menggunakan langkah/algoritma penyelesaian yang
jelas, tetapi tidak runtut, memberikan kesimpulan yang sesuai dengan
permasalahan, tetapi terdapat beberapa kesimpulan yang salah.

(c) Matematisasi yang dilakukan oleh subjek pada kelompok rendah, yaitu
menentukan konsep materi tanpa menemukan intisari permasalahan
terlebih dahulu, tidak menuliskan rumus, tidak mengubah masalah ke
dalam model matematika, menggunakan langkah penyelesaian yang tidak
jelas dan runtut, memberikan kesimpulan pada beberapa penyelesaian
akan tetapi kesimpulan yang diberikan tidak tepat maupun tidak sesuai

dengan permasalahan.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan mengenai kemampuan matematisasi siswa kelas

VIIA pada pembelajaran model Snowball Throwing berpendekatan RME, saran

yang direkomendasikan peneliti diantaranya sebagai berikut.

(1) Guru perlu menerapkan pembelajaran dengan model Snowball Throwing
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education, supaya kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang diajarkan. Selain itu, penerapan model Snowball
Throwing dengan pendekatan Realistic Mathematics Education pada
pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan matematisasi siswa.

(2) Pada kegiatan diskusi kelompok, sebaiknya guru dalam menentukan ketua

kelompok, harus mempertimbangkan kemampuan matematisasi siswa.
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Dalam kegiatan pembelajaran, sebaiknya guru melatih siswa untuk dapat
menemukan intisari dari suatu permasalahan, menggunakan langkah
penyelesaian yang runtut dan jelas dalam menyelesaikan permasalahan dan
menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan, pada setiap
penyelesaian yang diberikan.
Pada kegiatan pembelajaran, sebaiknya diberikan lebih banyak media
pembelajaran yang berwujud konkret, berupa benda-benda yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, supaya siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang diajarkan.
Pada setiap pertemuan, sebaiknya anggota masing-masing kelompok diganti
dan dibuat variasi, agar siswa tidak bosan, dan bisa merasakan kerjasama

dengan anggota kelompok yang berbeda.
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